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PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan unsur yang sangat penting dalam
suatu perusahaan. Setiap perusahaan selalu berupaya untuk memiliki Sumber
Daya Manusia yang berkualitas, karena tanpa Sumber Daya Manusia yang
berkualitas suatu perusahaan tidak akan berjalan dengan baik. Sumber Daya
Manusia dan perusahaan harus memiliki hubungan yang saling membutuhkan,
perusahaan membutuhkan karyawan yang berkualitas, sementara karyawan
membutuhkan perusahaan untuk dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. Setiap
perusahaan melakukan berbagai aktivitas untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan sebelumnya, tetapi tidak terlepas dari tujuan utamanya yaitu untuk
mensejahterakan dan memajukan kemampuan karyawannya karena karyawan

merupakan asset bagi perusahaan.

Penilaian kinerja karyawan bagi perusahaan memiliki peranan penting dalam
pengambilan keputusan tentang berbagai hal, seperti identifikasi kebutuhan
program pendidikan dan pelatihan, rekrutmen, seleksi, promosi, sistem imbalan
dan sebagainya. Penilaian tentang kinerja juga tergantung daripada jenis pekerjaan
dan tujuan dari perusahaan yang bersangkutan. Dengan dilakukannya penilaian
kinerja karyawan perusahaan akan memperoleh informasi sejauh mana hasil kerja
yang dicapai karyawan selama waktu tertentu. Karyawan yang berkinerja tinggi

diharapkan dapat melaksanakan tugasnya dengan penuh tanggung jawab, cekatan,



mampu menggunakan segala potensinya dengan efektif dan efisien. Dengan
meningkatnya kinerja karyawan diharapkan perusahaan memberikan kontribusi
positif terhadap kinerja perusahaan secara keseluruhan, serta kemampuan Sumber
Daya Manusia karyawan harus diberdayakan dengan melalui pelatihan,
pendidikan dan pengembangan. Dengan kemampuan kerja yang memadai
diharapkan memberikan implikasi terhadap peningkatan kinerja karyawan

sehingga mendukung pelaksanaan tugas secara efektif, efisien, dan profesional.

Kepuasan kerja merupakan hal yang penting dimiliki oleh setiap orang dalam
bekerja. Tingkat kepuasan kerja yang tinggi akan mempengaruhi seseorang dalam
menyelesaikan pekerjaannya. Sehingga tujuan perusahaan dapat dicapai dengan
baik. Begitupun dengan sebaliknya, rendahnya kepuasan kerja dari karyawan
dalam suatu perusahaan akan menurunkan efektifitas dan efisiensi kerja mereka
sehingga tujuan perusahaan tidak bisa dicapai dengan baik. Berikut ini Grafik

ketidakhadiran karyawan PT.Asuransi ASEI Indonesia :

Tabel 1.1

Data absensi karyawan PT.Asuransi
ASEI Indonesia
Periode Januari - Juni 2017

Jumlah Absen
C - = Terlambat
Karyawan sakit izin | Alfa
Jan 70 56 9 13 217
Feb 70 a4 18 | 12 349
Mar 70 45 23 | 89 283
Apr 70 32 21 0 214
Mei 70 49 8 0 165
Jun 70 41 13 0 167




Dari tabel diatas merupakan absensi karyawan mulai dari bulan Januari
sampai Juni 2017, tingkat ketidakhadiran karyawan yang paling tinggi ialah pada
bulan maret. Uraian diatas mengacu kepada kepuasan kerja karyawan kurang
mendapat perhatian dari perusahaan. Karyawan yang tidak merasa puas akan lebih
sering absen sehingga membuat pekerjaan semakin tertunda dan tidak selesai tepat
waktu. Hal ini bisa terjadi karena kurangnya kepuasan kerja pada karyawan
PT.Asuransi ASEI Indonesia dilihat dari sikap dan bagaimana cara mereka
menyelesaikan suatu pekerjaan yang diberikan. Jika karyawan tersebut menyukai
pekerjaannya dan dapat menyelesaikan tugas dari perusahaan dengan baik, namun
ada beberapa faktor penyebab tingginya tingkat ketidakhadiran karyawan
PT.Asuransi ASEIl vaitu salah satunya disebabkan oleh sistem pengembangan
karir yang belum optimal sehingga karyawan kurang termotivasi dan semangat
kerja menurun, serta pemberian kompensasi yang belum sesuai. Karyawan tentu
saja mengharapkan timbal balik yang berupa penghargaan atau misalnya yang
langsung berupa upah, gaji, bonus dan tidak langsung berupa asuransi dan
sebagainya,sehingga karyawan kurang merasa puas terhadap kerjaan nya.Untuk
itu perusahaan senantiasa untuk mensejahterakan karyawannya dan memenuhi
kepuasan kerja karyawan nya agar produktifitas Kinerja karyawan lebih

meningkat.

Pengembangan karir mempengaruhi kinerja karyawan, dimana pengembangan
karir merupakan pendekatan formal yang dilakukan organisasi untuk menjamin
orang-orang dalam organisasi mempunyai kualifikasi dan kemampuan serta

pengalaman yang cocok ketika dibutuhkan. Oleh karena itu, perusahaan perlu



mengelola karir dan mengembangkannya dengan baik supaya produktivitas
karyawan tetap terjaga dan mampu mendorong karyawan untuk selalu melakukan
hal yang terbaik dan menghindari frustasi kerja yang berakibat penurunan kinerja
perusahaan. Dengan pengembangan karir juga diharapkan dapat mencapai tingkat
kepuasan yang lebih tinggi. Perusahaan berusaha untuk menumbuhkan kepuasan
kerja yang sehat dimana hak dan kewajiban karyawan diatur sedemikian rupa
selaras dengan fungsi, peranan, dan tanggung jawab karyawan nya sehingga
meningkatkan efektivitas dan Kkreativitas sumber daya manusia yang dapat
meningkatkan kinerjanya dalam upaya mendukung perusahaan untuk mencapai

tujuannya.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada 16 Januari 2017 dengan
Divisi SDM PT.Asuransi ASEI Indonesia, mengatakan bahwa permasalahan yang
ada mengenai sistem pengembangan karir di PT.Asuransi ASEI Indonesia, Bahwa
pada Tahun 2014 perusahaan baru mulai melakukan Assessment pegawai untuk
kenaikan jabatan karyawan.yaitu dengan persyaratan harus lulus Assesment
kompetensi, rekomendasi dari atasan, serta golongan (masa kerja) yang sudah
mencukupi. Namun dalam praktiknya memang tidak serta-merta bahwa karyawan
yang telah memenuhi persyaratan-persyaratan tersebut dapat langsung naik
jabatan. karena kembali lagi melihat pada kondisi perusahaan, dan terlebih
perusahaan akan melihat yang lebih Prioritynya (melihat divisi yang masih
memerlukan tambahan karyawan), dan barulah perusahaan dapat menaikkan
jabatan karyawannya. Serta adapun pemberian pelatihan pada karyawan staff

yaitu maksimal hanya 2 kali dalam setahun.



Kompensasi merupakan segala sesuatu yang diterima, dapat berupa fisik
maupun nonfisik dan harus dihitung dan diberikan kepada seseorang yang
umumnya merupakan objek yang dikecualikan dari pajak pendapatan. Para
karyawan mungkin akan menghitung-hitung kinerja dan pengorbanan dirinya
dengan kompensasi yang diterima. PT.Asuransi ASEIl Indonesia merupakan
perusahaan asuransi yang juga memiliki kompetitor yang tinggi dengan
perusahaan asuransi lainnya, oleh karena itu perusahaan perlu meningkatkan
kepuasan kerja karyawan. Dimana beberapa karyawan menyatakan tentang
ketidakpuasan kompensasi yang mereka dapat, bahwa pemberian kompensasi
yang berupa tunjangan atau bonus dari tahun 2014-2017 sedang mengalami
penurunan yang cukup drastis di perusahaan PT.Asuransi ASEI Indonesia kantor

pusat,

Berdasarkan hasil wawancara dengan bagian SDM PT.Asuransi ASEI
menyatakan bahwa permasalahan yang sedang dialami oleh pegawai PT.Asuransi
ASEI Indonesia tersebut memberikan indikasi bahwa adanya ketidakpuasan kerja
karyawan yang terlihat pada kompensasi yang diberikan oleh perusahaan,
dikarenakan kondisi perusahaan yang sedang tidak stabil. Kondisi tersebut
mengakibatkan pegawai tidak produktif dalam bekerja dan pekerjaan tidak selesai
tepat waktu. Hal ini sangat merugikan bagi perusahaan karena di rasa tidak
efektif,efisien dan optimal. Hal tersebut akan mengakibatkan ketidakpuasaan

terhadap agen-agen perusahaan.

PT.Asuransi ASEI Indonesia merupakan perusahaan milik BUMN (Badan

Usaha Milik Negara) , yang bergerak dalam bidang asuransi dan jaminan untuk



mendukung pengembangan ekspor non-migas nasional. Pendirian perusahan ini
bermula dari upaya mendorong peningkatan ekspor non migas , perusahan ini
didirikan pada tahun 1985 oleh pemerintah Indonesia berdasarkan peraturan
pemerintah N0.20 Tahun 1983. PT.Asuransi ASEI Indonesia memiliki produk
khusus untuk mengcover risiko yang di tanggung eksportir dan Bank yaitu risiko
kegagalan pelunasan pembayaran ekspor, baik pembayaran kembali kredit ekspor
yang di salurkan bank kepada eksportir (Asuransi Kredit) maupun pembayaran
transaksi ekspor dari importir luar negeri kepada eksportir (Asuransi Ekspor

Indonesia).

PT.Asuransi ASEI Indonesia mengakui bahwa seiring dengan adanya
perubahan brand menjadi Asuransi ASEI Indonesia pada tahun 2014, perusahaan
pun mengalami kondisi yang tidak stabil. Diawal beroperasi nya kegiatan bisnis
tentunya tidak dapat dihindari adanya beberapa kerugian-kerugian yang harus di
hadapi oleh manajemen khususnya yaitu beban hutang klaim. Secara akumulasi,
beban hutang klaim tersebut pada akhir nya sangat mempengaruhi Kkinerja
karyawan dari tahun 2014 hingga 2017, karena dengan pendapatan yang semakin
menurun pula sehingga mempengaruhi pemberian kompensasi terhadap karyawan
pun belum optimal serta dampaknya pada ketidakpuasan kerja karyawan dan

produktifitas kinerja karyawan semakin menurun.

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan dan untuk lebih
memperjelas mengenai kinerja karyawan , berdasarkan pra-survey yang dilakukan
kepada 20 responden karyawan PT.Asuransi ASEI Indonesia yang berstatus

sebagai staff karyawan tetap . Di berikan pertanyaan terbuka mengenai “faktor-



faktor apa saja yang mempengaruhi kinerja karyawan” , maka di peroleh data

sebagai berikut :

Pengembangan Karir
@&

Sumber : diolah peneliti, 2017

M Pengembangan karir
yang belum tersistem
secara obyektif

Lain-lain

Gambar 1.1 Pengembangan Karir

Dapat dilihat pada gambar 1.1 diketahui bahwa karyawan PT.Asuransi
ASEI Indonesia yang menjadi responden pra surveyyang dilakukan oleh penulis,
dimana sebanyak 20 responden dari segi pengembangan karir, 11 atau 55%
responden menyatakan bahwa pengembangan karir di PT.Asuransi ASEI
Indonesia belum tersistem secara obyektif, sehingga dapat dikatakan bahwa
perusahaan memberikan sistem karir tetapi keterbukaan penilaian tidak diketahui
secara jelas. Sedangkan 9 responden atau 45% menyatakan bahwa pengembangan
karir di perusahaan belum sesuai ekpetasi karyawannya, masih banyak karyawan
yang sudah bekerja lebih dari 3 tahun namun tetapi belum di promosikan menjadi
kepala seksi. Karena sistem pemberian pelatinan khusus kepada karyawan staff

yang dilakukan dengan maksimal hanya 2 kali dalam setahun.



Kompensasi

B Kompensasi yang
mereka dapat belum
sesuai dengan
kontribusi yang telah di
berikan pada
perusahaan

M Lain-lain

Sumber : diolah peneliti, 2017
Gambar 1.2 Kompensasi
Berdasarkan gambar 1.2 diatas menyatakan bahwa 15 responden atau
75% menyatakan bahwa kompensasi yang mereka dapat belum sesuai dengan
kontribusi yang telah mereka berikan pada perusahaan, karena kondisi likuiditas
perusahaan saat ini sedang tidak membaik, sehingga karyawan kurang termotivasi
dan semangat dalam bekerja. Serta 5 responden atau 25% menyatakan bahwa
perusahaan saat ini hanya memfokuskan pada punishment dibandingkan

pemberian reward terhadap kinerja karyawan.

Kepuasan Kerja

M Rendahnya kepuasan
kerja karyawan serta
menurunkan efekifitas
dan efisiensi kerja

M Lain-lain

Sumber : diolah peneliti, 2017
Gambar 1.3 Kepuasan Kerja

Dapat dilihat pada gambar 1.3 bahwa 16 responden atau 80% menyatakan
bahwa kepuasan kerja mereka semakin rendah karena saat ini pemberian

kompensasi dari perusahaan mulai tahun 2014-2017 mengalami penurunan yang



cukup drastis, sehingga berdampak pula pada kinerja karyawan yang tidak efektif
dan efisien. Kemudian 4 responden atau 20% menyatakan bahwa mereka tidak
puas atas sistem jenjang Karir yang diberikan belum tersistem secara obyektif,
karena tidak sesuai dengan masa bekerja mereka di perusahaan.

Berdasarkan hasil pra survey yang dilakukan peneliti di PT.Asuransi ASEI
Indonesia, diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi penurunan Kinerja
karyawan antara lain di sebabkan oleh Pengembangan karir yang belum tersistem
secara optimal , sehingga menurunkan kinerja karyawan , kompensasi yang belum
sesuai dengan kontribusi yang telah di berikan karyawan pada perusahaan . Dari
faktor-faktor tersebut pengembangan karir dan kompensasi menjadi faktor utama
dalam kinerja karyawan . Terkait dengan Latar belakang tersebut, maka peneliti
mengangkat masalah penelitian ini dengan judul “Pengaruh Pengembangan
Karir, Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Kepuasan Kerja
Sebagai Variabel Intervening (Studi Kasus pada PT.Asuransi ASEI
Indonesia)”.

1.2. ldentifikasi Masalah dan Pembatasan Masalah

1.2.1 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang masalah diatas, maka
dapat diidentifikasi beberapa masalah yang berkaitan dengan Kinerja
Karyawan yaitu sebagai berikut :

1. Sistem pengembangan karir yang belum obyektif, sehingga karyawan
yang sudah bekerja lebih dari 3 tahun masih berada di level staff dan

tidak dapat meningkatkan kompetensi karyawan staff di PT.Asuransi
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ASEI Indonesia.

2. Pemberian kompensasi yang mereka dapat, tunjangan, insentif atau
bonus yang belum memadai, serta belum adanya kenaikan gaji bagi
karyawan staff. sehingga menurunkan efektifitas dan efisiensi kerja
akan berdampak pada ketidakpuasan kerja karyawan terhadap
perusahaan

1.2.2. Pembatasan Masalah
Batasan masalah pada penilitian ini hanya berfokus pada
pengembangan Kkarir ( X1 ) , Kompensasi ( X2 ) , Kepuasan kerja ( Z) ,
Kinerja karyawan (Y ) di PT.Asuransi ASEI Indonesia.
1.3. Perumusan Masalah
1. Apakah Pengembangan karir berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja di

PT.Asuransi ASEI Indonesia?

2. Apakah Kompensasi berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja di

PT.Asuransi ASEI Indonesia?

3. Apakah Kepuasan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan di

PT.Asuransi ASEI Indonesia?

4. Apakah ada pengaruh Pengembangan Karir terhadap kinerja karyawan di

PT.Asuransi ASEI Indonesia?

5. Apakah ada pengaruh Kompensasi terhadap kinerja karyawan di

PT.Asuransi ASEI Indonesia?

6. Apakah ada pengaruh antara Pengembangan Karir melalui Kepuasan Kerja

terhadap Kinerja Karyawan di PT.Asuransi ASEI Indonesia?
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7. Apakah ada pengaruh antara Kompensasi melalui Kepuasan Kerja

terhadap Kinerja Karyawan di PT.Asuransi ASEI Indonesia?

1.4. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh Pengembangan karir terhadap Kepuasan Kerja
di PT.Asuransi ASEI Indonesia.

2. Untuk mengetahui pengaruh Kompensasi terhadap Kepuasan Kerja di
PT.Asuransi ASEI Indonesia.

3. Untuk mengetahui pengaruh Kepuasan Kerja terhadap kinerja karyawan di
PT.Asuransi ASEI Indonesia.

4. Untuk mengetahui pengaruh Pengembangan Karir terhadap Kkinerja
karyawan di PT.Asuransi ASEI Indonesia.

5. Untuk mengetahui pengaruh Kompensasi terhadap Kkinerja karyawan di
PT.Asuransi ASEI Indonesia.

6. Untuk mengetahui pengaruh antara Pengembangan Karir melalui Kepuasan
Kerja terhadap Kinerja Karyawan diPT.Asuransi ASEI Indonesia.

7. Untuk mengetahui pengaruh antara Kompensasi melalui Kepuasan Kerja

terhadap Kinerja Karyawan di PT.Asuransi ASEI Indonesia.

1.5 Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
peneliti, kalangan akademis, dan perusahaan sebagaimana di jabarkan sebagai

berikut :



1.
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Bagi Perusahaan

Penelitian ini dapat di jadikan bahan pertimbangan serta evaluasi
tambahan bagi perusahaan dalam mengidentifikasi masalah yang berkaitan
dengan Pengembangan karir dan Kompensasi terhadap kinerja karyawan
melalui Kepuasan kerja agar dapat menciptakan sumber daya manusia
yang baik bagi perusahaan.
Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat dijadikan referensi dan pertimbangan untuk
penelitian terkait variabel-variabel yang ada di dalam nya untuk masa yang
akan datang terutama  mengembangkan  penelitian  mengenai
pengembangan karir, kompensasi dan kepuasan kerja serta pengaruh nya
terhadap kinerjakaryawan.
Bagi Pembaca

Penelitian ini dapat di jadikan acuan atau tambahan sebagai
masukan bagi bidang sumber daya manusia yang dapat dijadikan indikator

dan inspirasi untuk para pembaca dari perusahaan lain.



